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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemahaman mahasiswa calon
guru sekolah dasar mengenai penggunaan present perfect dalam pelajaran bahasa
inggris ini. Fokus kajian meliputi konsep dasar, kesulitan yang dialami, serta kesiapan
mahasiswa dalam menjelaskan materi tersebut kepada siswa SD. Metode penelitian
yang digunakan adalah wawancara kepada empat mahasiswa perempuan yang
diminta menjawab sepuluh pertanyaan terkait fungsi, penggunaan, tantangan, serta
contoh aplikatif present perfect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa telah
memahami konsep dasar present perfect, terutama bahwa bentuk ini menghubungkan
peristiwa masa lalu dengan kondisi saat ini. Namun, sebagian mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membedakannya dari simple past dan dalam menjelaskan
konsep yang bersifat abstrak kepada siswa. Pendekatan pembelajaran yang dianggap
efektif mencakup penggunaan contoh konkret, media visual, latihan berulang, serta
strategi pembelajaran kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan
pemahaman konseptual dan peningkatan keterampilan pedagogis diperlukan agar
calon guru dapat mengajarkan present perfect secara lebih efektif di tingkat sekolah
dasar.

Kata Kunci: present perfect, calon guru SD, wawancara, pemahaman tenses,

pedagogis bahasa Inggris.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar memiliki peran strategis
dalam membangun dasar kompetensi berbahasa yang kuat bagi peserta didik. Salah
satu aspek penting dalam penguasaan bahasa Inggris adalah pemahaman tentang
tenses, karena struktur ini membantu menyampaikan waktu, urutan, serta hubungan
antarperistiwa secara akurat (Imelda et al., 2024). Di antara berbagai bentuk tenses,
present perfect menjadi salah satu yang esensial namun juga sering dianggap

menantang untuk dipahami oleh pembelajar pemula maupun calon guru.

Present perfect tense merupakan bentuk tata bahasa yang sering digunakan agar
bisa menggambarkan sesuatu tindakan di masalalu yang masih berhubungan dengan
kondisi saat ini. Tenses sering dipakai apabila mengatakan pengalamannya, hasil
suatu tindakan, perubahan keadaan, serta peristiwa yang belum selesai sepenuhnya
(Fatma et al., 2025). Pemahaman yang baik terhadap konsep dan fungsi present perfect
sangat penting bagi calon guru SD, karena mereka akan menjadi fasilitator utama
dalam mengenalkan konsep bahasa Inggris secara sederhana dan kontekstual kepada

siswa.

Keberhasilan belajar tidak selalu diukur dengan hasil akhir, tapi bisa saja dari
pelajaran itu sendiri. Indikator keberhasilan dapat terlihat dari berbagai aspek, seperti
nilai akhir semester yang mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi
(Kasmaini et al., 2019). Namun demikian, keberhasilan proses pembelajaran sangat
bergantung pada kompetensi, dedikasi, dan tanggung jawab guru dalam mengelola
pembelajaran. Bahkan dengan adanya inovasi pembelajaran yang beragam, kualitas
pembelajaran tidak dapat tercapai tanpa peran aktif pada guru sangat menciptakan

suasana pembelajaran yang kondusif, interaktif, serta bermakna (Zahrina, 2021).

Sejalan dengan itu, berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa present
perfect tense masih menjadi salah satu materi yang sering dianggap sulit umtuk
dipahami oleh perserta didik disekolah dasar. Insyani, Syahrani, dan Maharani (2025)

melaporkan bahwa siswa kelas VI MI banyak mengalami kesulitan dalam
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membedakan penggunaan present perfect dengan tenses lainnya. Temuan serupa
menunjukkan bahwa pembelajaran grammar perlu dirancang secara lebih
kontekstual dan sesuai karakteristik perkembangan anak. Berbagai strategi
pembelajaran alternatif terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa, seperti
penggunaan media pembelajaran sederhana (tenses box), latihan kontekstual, dan
pendekatan visual (Lutfiah et al., 2025). Pendekatan induktif dan deduktif juga dapat
digunakan untuk membantu siswa mengenali pola tenses secara lebih alami (Liu,
2020). Selain itu, teknik mind mapping terbukti meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap tenses di tingkat pemula (Jumrah & Azizah, 2021),
sementara metode error recognition efektif dalam memperbaiki kemampuan siswa

menggunakan present perfect dalam konteks penulisan (Sholehah & Supeno, 2022).

Temuan-temuan tersebut memperkuat pentingnya pemahaman yang
komprehensif bagi calon guru SD terkait present perfect, tidak hanya dari sisi konsep
linguistik, tetapi juga metode aplikatif yang sesuai dengan karakteristik belajar anak
usia sekolah dasar. Dengan penguasaan teori yang kuat serta penerapan strategi
pengajaran yang variatif dan kontekstual, calon guru diharapkan mampu
mengajarkan present perfect secara lebih komunikatif, relevan, dan efektif sesuai

tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Cerita yang menjaga kebudayaann dan menyampaikan pengetahuan
kebudayaan dari satu generasi kegenerasi selanjutnya. Faktanya, cerita memiliki
kemampuan untuk menjaga kebudayaan agar budaya kita tetap hidup (Anna et. all,
2021).

Bahasa dapat munccul kapan saja dan dimana saja baik dalam pikiran, kemauan,
emosi, dan ketika sedang ada yang tertidur. Bahasa sangat membantu dalam
pembentukan pola pikir, perasaan mendalam, dan keinginan yang tetap muncul,

meskipun orang itu tidak terlihat bicara tetapi dasarnya mereka lagi menggunakan

Bahasanya (Ridwan, 2024).

METODE PENELITIAN
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Metode digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan tanya jawab atau

wawancara dengan mahasiswa dan teman sekelas, melibatkan empat responden

perempuan. Mereka diminta menjawab sepuluh pertanyaan yang telah disusun

terkait pengetahuan dan pemahaman tentang present perfect. Melalui proses tersebut,

peneliti memperoleh kesempatan untuk menggali lebih dalam konsep yang diteliti.

Wawancara ini dilakukan agar bisa lebih mengetahui kemampuannya dan sejauh

mana tingkat pemahaman serta kemampuan mereka dalam berkomunikasi

menggunakan present perfect (Fatma et al., 2025).

1. Apayang Anda ketahui tentang fungsi utama Present Perfect dalam bahasa
Inggris?

2. Kapan present perfect digunakan dalam konteks pembelajaran di SD?

3. Bagian mana dari Present Perfect yang paling sulit dipahami?

4. Bagaimana pengalaman ketika mempelajari Present Perfect dalam
perkuliahan bahasa Inggris?

5. Seberapa siap menjelaskan Present Perfect kepada siswa SD? Apa tantangan
terbesar bagi Anda?

6. Contoh kalimat Present Perfect seperti apa yang paling cocok untuk anak
SD?

7. Bagaimana cara menjelaskan konsep Present Perfect secara sederhana agar
mudah dipahami oleh siswa SD?

8. Bagaimana cara memahami konsep dasar Present Perfect?

9. Apa perbedaan paling penting antara Present Perfect dan Simple Past?

10. Metode seperti apa yang paling membantu Anda memahami Present
Perfect?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara terhadap empat mahasiswa menunjukkan adanya variasi

pemahaman mengenai penggunaan present perfect dalam konteks pembelajaran
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bahasa Inggris. Seluruh mahasiswa memahami bahwa present perfect biasanya
digunakan untuk mengarahkan tindakan atau pengalaman yang dimulai pada masa
lalu namun masih belum relevan hingga kini. Hal ini tentunya sejalan dengan temuan
Insyani et al. (2025) serta menyatakan bahwa mahasiswa sering menggunakan present
perfect untuk menekankan relevansi hasil pada waktu sekarang, bukan pada waktu

terjadinya peristiwa tersebut.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, mahasiswa menjelaskan bahwa
present perfect umumnya diperkenalkan pada level dasar dengan cara yang sederhana.
Mereka menekankan bahwa bentuk ini diajarkan melalui contoh pengalaman sehari-
hari, seperti menjelaskan kegiatan yang baru selesai, pengalaman sederhana, atau
tindakan tanpa penyebutan waktu. Prinsip ini sejalan dengan penelitian Lutfiah et al.
(2023) yang menegaskan bahwa strategi pada pembelajaran yang sederhana ini,
konkret, serta kontekstual dapat meningkatkan kepemahaman pada siswa tingkat

dasar terhadap tenses, termasuk present perfect.

Meski menguasai konsep dasar, mahasiswa tetap menghadapi kesulitan dalam
membedakan fungsi present perfect dengan simple past. Tantangan ini juga banyak
ditemukan dalam penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan Tawarniate et al.
(2024) bahwa siswa dan mahasiswa sering keliru membedakan kedua bentuk tersebut
karena sama-sama membicarakan masa lalu namun dengan makna semantis yang
berbeda. Kesulitan mengenali penanda seperti ever, never, just, dan penggunaan V3

juga menjadi hambatan yang umum terjadi.

Pengalaman mahasiswa selama mempelajari present perfect di perkuliahan
menunjukkan bahwa materi ini merupakan konsep yang cukup abstrak dan
menantang. Mereka membutuhkan latihan berulang, diskusi kelompok, serta
dukungan media pembelajaran untuk memahami keterkaitan antara masa lalu dan
kondisi sekarang. Temuan ini sejalan dengan Hapsari et al. (2024) yang menemukan
bahwa siswa SD sekalipun sering mengalami kebingungan terhadap struktur perfect

tense, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran bertahap dan kontekstual.
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Terkait kesiapan mengajar, sebagian mahasiswa mengaku sudah siap
mengajarkan present perfect, sementara sebagian lainnya merasa kurang percaya diri.
Faktor yang memengaruhi kesiapan tersebut antara lain penguasaan materi,
kemampuan menyederhanakan konsep abstrak, serta kepercayaan diri dalam
mengajar. Tantangan terbesar yang mereka identifikasi adalah bagaimana membuat
konsep gramatikal menjadi konkret dan mudah dipahami anak. Temuan ini konsisten
dengan Hasibuan & Ramadhani (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
visual, demonstrasi langkah, dan aktivitas langsung dapat membantu siswa sekolah

dasar memahami konsep tenses yang relatif kompleks.

Dalam memberikan contoh kepada siswa SD, mahasiswa menyarankan
penggunaan kalimat yang sederhana, relevan, dan dekat dengan pengalaman siswa
seperti I have finished my homework atau They have played in the park. Pendekatan ini
mendukung teori bahwa siswa akan lebih cepat memahami struktur kalimat apabila

berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka (Wihartanti, 2022).

Metode pembelajaran yang dianggap paling efektif oleh mahasiswa mencakup
latihan struktur, perbandingan antara present perfect dan simple past, menonton video
berbahasa Inggris dengan subtitle, serta menuliskan pengalaman pribadi
menggunakan present perfect. Strategi ini selaras dengan pendekatan pembelajaran
berbasis pengalaman dan multimodal, yang menurut Kamil & Safrul (2023), terbukti
meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris melalui media visual, aktivitas kreatif, dan

latihan pengulangan.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa telah
memiliki pemahaman dasar tentang fungsi dan penggunaan present perfect, namun
penguatan konsep tetap diperlukan, terutama dalam membedakan penggunaannya
dari simple past dan menjelaskan konsep abstrak kepada anak-anak sekolah dasar.
Penelitian-penelitian terbaru mendukung bahwa penggunaan media visual,
pendekatan kontekstual, serta latihan berulang merupakan strategi yang dapat

membantu calon guru memahami dan mengajarkan present perfect secara efektif.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang mahasiswa calon guru SD
sudah cukup memahami apa itu present perfect dan kapan digunakan. Namun, mereka
masih sering bingung membedakannya dengan simple past. Agar bisa menjelaskan
materi ini kepada siswa SD, mahasiswa merasa perlu menggunakan contoh yang
sederhana, media visual, dan latihan yang berulang. Sebagian mahasiswa merasa siap
mengajar, tetapi sebagian lainnya masih kurang percaya diri karena konsep ini dinilai
cukup abstrak. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pembelajaran yang membantu
mahasiswa memahami konsep secara lebih mendalam sekaligus melatih kemampuan
mereka dalam menyampaikan materi. Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman

tenses yang kuat dan strategi mengajar yang tepat sangat penting bagi calon guru SD.
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